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ABSTRACT
This study aimed to find out the effectiveness of reality counseling in developing 
students’ career decision making skill. This study employed quasi-experimental 
study with non-equivalent control group design. The data were collected by using 
Career Decision Making Skill scale. The subjects of this study were thirty students 
of SMAN 1 Karangnongko. This study employed purposive sampling technique. 
The data were analyzed by using Mann-Whitney statistical formula.The result of 
this study showed that counseling reality was effective to develop students’ career 
decision making skill. This study generated a new counseling strategy for counselor 
in developing career decision making.
Keywords: Career decision making, counseling model, reality counseling
ABSTRAK
Tujuan studi ini untukmengetahui keefektifan konseling realitasdalam
mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan karier siswa. Studi
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experiment dan
desain penelitian non-equivalent control groups. Pengumpulan data menggu-
nakan instrumen skalaketerampilan pengambilan keputusan karier.
Jumlah subjek dalam studi ini tiga puluh siswa SMAN 1 Karangnongko
yang ditentukan melalui teknik purposive sampling.Teknik analisis data
menggunakan statistik dengan rumus Mann-Whitney. Hasil studi
menunjukkan bahwa konseling realitas efektif untuk mengembangkan
keterampilan pengambilan keputusan karier siswa. Studi menghasilkan
alternatif strategi konseling baru yang dapat digunakan konselor untuk
mengembangkan pengambilan keputusan karier.
Kata kunci:pengambilan keputusan karier, model konseling, konseling
realitas
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PENDAHULUAN
Salah satu episode dalam kehidupan manusia adalah
masa remaja.Santrock (2003) mendefinisikan masa remaja
(adolescence) sebagai masa perkembangan transisi yang
terjadi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang meli-
puti perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional.
Masa remaja ditandai dengan berkembangnya sikap depen-
den kepada orangtua ke arah independen, berkembangnya
minat seksualitas, dan kecenderungan untuk merenung
atau memperhatikan diri sendiri, nilai-nilai etika dan moral
(Salzman & Pikunas dalam Yusuf LN, 2011). Yusuf LN dan
Nurihsan (2011) menyebutkan salah satu tugas perkemba-
ngan remaja adalah memilih dan mempersiapkan karier.
Keputusan dalam memilih sebuah karier merupakan tugas
perkembangan yang penting bagi remaja (Havighurstdalam
Kasperzack, et al., 2014, Komara, 2016; Atmaja, 2014).
Membuat keputusan karier adalah tugas perkembangan
menantang, banyak aspek yang berbeda perlu dipertim-
bangkan (Havighurst, 1974). Menurut Super (Germeijs &
Verschueren, 2006) orientasi terhadap pilihan karir
merupakan tugas penting dalam proses pengambilan
keputusan karir. Konsep orientasi digunakan untuk menun-
jukkan kesadaran akan kebutuhan untuk membuat keputu-
san dan motivasi untuk terlibat dalam proses pengambilan
keputusan karir. Selama menempuh pendidikan di jenjang
Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa membuat keputusan
karier penting (misalnya menyelesaikan jenjang sekolah
menengah atas, mencari pekerjaan atau melanjutkan pendi-
dikan) yang mau tidak mau akan mempengaruhi aspirasi
karier, rencana, dan tujuan remaja (McWhirter, et al., 2000;
Gati & Saka, 2001; Rowland, 2004; Ginevra, et al., 2012).
Pengambilan keputusan karier mencakup kemampuan
untuk mengidentifikasi pilihan, mengidentifikasi kemung-
kinan hasil pilihan, mempertimbangkan pro dan kontra dari
pilihan,mengidentifikasi hasil alternatif, dan memilih pilihan
yang tidak hanya bisa dilakukan tetapi kemungkinan untuk
mendapatkan apa yang diinginkan (Fergusondalam
Zamroni, 2016).
Fakta di Indonesia, berdasarkan hasil survei Iffah (2012)
tentang keputusan karier di SMA Negeri 2 Sukoharjo kepada
100 responden kelas XII menunjukkan terdapat 66 respon-
den (66%) sudah memiliki perencanaan karier dan 34
responden (34%) yang belum memiliki perencanaan karier.
Lebih lanjut, Koran Jakarta(2010) menyebutkan, kesalahan
dalam memilih jurusan di perguruan tinggi dapat membuat
individu tidak menyukai bidang studi yang terlanjur dipilih
serta tidak bisa mengikutinya, mahasiswa tidak merasa
bahagia, sulit bergaul, bahkan dapat putus kuliah di tengah
jalan atau drop out.Berdasarkanbeberapa fakta empirik
tersebutmembuktikan bahwa profil pengambilan keputusan
karier siswa belum berada pada tataran yang optimal sehing-
ga  masih ada potensi untuk dikembangkan menuju tataran
yang optimal.
Usaha mengoptimalkan pengambilan keputusan karier
siswa dapat dilakukan melalui pemberian layanan bimbi-
ngan dan konseling di sekolah secara ideal. Konseling realitas
merupakan salah satu strategi dalam layanan bimbingan
dan konseling untuk meningkatkan keterampilan pengam-
bilan keputusan karier siswa. Konseling realitas dilaksanakan
dengan prosedur WDEP (Want, Doing, Evaluate, and Plan-
ning). Konseling realitas hadir sebagai panduan dalam
membangun dialog konseling untuk mengeksplorasi keingi-
nan-keinginan (wants), dan tindakan (doing) konseli untuk
mewujudkan keinginan, apakah yang dilakukan (doing)
sejalan atau justru bertolak belakang dengan keinginan
(evaluasi). Berdasarkan hasil evaluasi konseli bersama konse-
lor, selanjutnya dibuat planning baru yang sejalan antara
doing dengan wants sebab wants tidak dengan sendirinya
dapat mengubah keadaan jika tidak dilaksanakan tindakan-
tindakan (doing) menuju wants. Penerapan strategi kon-
seling realitas dalam studi ini juga menekankan pentingnya
penyusunan komitmen setelah dilaksanakannya prosedur
WDEP.
Studi bertujuan mengetahui keefektifan konseling realitas
untuk mengembangkan keterampilan pengambilan
keputusan karier pada siswa SMA. Keterampilan pengam-
bilan keputusan karier pada siswa SMA perlu dikembangkan
karena hal tersebut menjadi penunjang keberhasilan karier
siswa di masa mendatang. Hasil studi dapat digunakan
konselor sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
keterampialan pengambilan keputusan karier melalui
konseling realitas.
METODE PENELITIAN
Studi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
quasi experiment dan desain penelitian non-equivalent
p-ISSN 2301-6167
e-ISSN 2528-7206
○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○
121
control groups. Pengumpulan data menggunakan instru-
men skalaketerampilan pengambilan keputusan karier.
Jumlah subjek dalam studi ini tiga puluh siswa SMAN 1
Karangnongko yang ditentukan melalui teknik purposive
sampling. Teknik analisis data menggunakan statistik
dengan rumus Mann-Whitney.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil studi menunjukkan bahwa tingkat pengambilan
keputusan karier siswa yang berada pada kategori tinggi
sebanyak 21%, selanjutnya siswa yang berada pada kategori
sedang sebanyak 79%, dan siswa yang berada pada
kategori rendah sebesar 0%. Gambaran profil pengambilan
keputusan karier siswa secara umum divisualisasikan pada
Gambar 1.
Gambar 1
Profil Pengambilan Keputusan Karier Siswa
Grafik tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa SMAN 1 Karangnongko memiliki kecenderungan
tingkat keterampilan pengambilan keputusan karier pada
kategori sedang dengan persentase 79%.
Keterampilan pengambilan keputusan karier memiliki
tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebagian
besar siswa memperoleh kategori sedang dan tidak ada
siswa yang berada pada kategori rendah pada setiap aspek.
Pada aspek kognitif, sebagian besar memperoleh kategori
sedang. Kategori tinggi pada aspek ini menempati peringkat
terendah dibandingkan dengan aspek lainnya. Terdapat
76,6% pada kategori sedang pada aspek ini yang
menempati peringkat tertinggi dibandingkan aspek lainnya.
Pada aspek afektif, terdapat 40,3% siswa yang berada
kategori tinggi, jumlah ini merupakan yang terbesar diban-
dingkan kedua aspek lain. Pada aspek psikomotorik, sebaran
skor seperti dua aspek lain yakni sebagian besar siswa
berada pada kategori sedang dan sisanya berada pada
kategori tinggi.Profilketerampilan pengambilan keputusan
karier siswa SMAN 1 Karangnongko berdasarkanketiga
aspekdivisualisasikan pada Gambar 2.
Gambar 2
Profil Pengambilan Keputusan Karier Siswa Berdasarkan 
Aspek
Tabel 1
Hasil Pengujian Mann-Whitney atau U Test Pengambilan 
Keputusan Karier Siswa secara keseluruhan
Hasil uji analisis statistikMann-Whitney atau U Test pada
kelompok pretest diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0.229 yakni lebih besar dari dari 0.05
(0.229>0.05), artinya pada kelompokpretest tidak terdapat
perbedaan keterampilan pengambilan keputusan karier
yang signifikan pada kelompok eksperimen dan kontrol.
Hasil uji analisis statistikMann-Whitney padakelompok
posttest diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 yakni lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05)
artinya pada kelompokposttest terdapat perbedaan kemam-
puan pengambilan keputusan karier yang signifikan pada
kelompok eksperimen dan kontrol. Berdasarkan hasil pengu-
jian tersebut dan mengacu pada hasil posttest, maka dapat
disimpulkan bahwa strategi konseling realitas efektif untuk
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mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan
karier siswa. Hasil analisis statistik Mann-Whitneyterdapat
pada Tabel 1.
Hasil studi menunjukkan bahwa penggunaan strategi
konseling realitas efektif untuk mengembangkan keteram-
pilan pengambilan keputusan karier. Studi tentang upaya
mengembangkan pengambilan keputusan karier siswa SMA
memang masih terbatas. Namun, terdapat studi-studi rele-
van yang mengarah pada asumsi bahwa strategi konseling
realitas diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
pengambilan keputusan karier.
Upaya pengembangan keterampilan keputusan karier
telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah satu studi
tersebut dilakukan oleh Cohen (2003) yang menguji
efektivitas teori eksistensial untuk meningkatkan keteram-
pilan pengambilan keputusan karier pada remaja yang
memfokuskan pada jenjang perguruan tinggi. Studi tersebut
menunjukkan hasil yang signifikan yakni meningkatnya
keterampilan pengambilan keputusan karier remaja. Di
Indonesia studi untuk mengembangkan keterampilan pen-
gambilan keputusan karier juga mendapatkan perhatian
yang besar. Studi yang dilakukan Fasha, dkk. (2015)
tentang pengembangan model e-career untuk mening-
katkan keterampilan pengambilan keputusan karier siswa
SMAN 3 Makassar. Hasil studi tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model layanan informasi karier berbasis
media elektronik (e-career) efektif dalam meningkatkan
keterampilan pengambilan keputusan karier siswa SMAN
3 Makassar. Studi yang dilakukan Supatmi (2014) tentang
pengembangan bahan informasi bimbingan pemilihan karier
untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan
karier siswa SMK rumpun jurusan ekonomi Boyolali. Studi
tersebut membuktikan bahwa keterampilan pengambilan
keputusan karier meningkat secara signifikan setelah diberi-
kan perlakuan menggunakan bahan informasi pilihan karier.
Selanjutnya, studi tentang pelatihan efikasi diri untuk
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karier
siswa SMA (Iffah, 2012).Hasil studi menunjukkan bahwa
pelatihan efikasi diri berpengaruh untuk meningkatkan
keterampilan pengambilan keputusan karier pada siswa
SMA.Fakta empiris berdasarkan beberapa studi yang
dilakukan tentang keterampilan pengambilan keputusan
karier menunjukkan adanya kekhasan pada setiap intervensi
yang diberikan kepada subjek penelitian sehingga menunjuk-
kan adanya peningkatan keterampilan pengambilan keputu-
san karier (Cohen, 2003; Fasha, dkk., 2015; Supatmi, 2014;
Iffah, 2012).
Supriatna (2010) mengungkapkan keterampilan peng-
ambilan keputusan karier merupakan proses penentuan
pilihan kegiatan yang mendukung karier masa depan
individu yang sesuai dengan dirinya dengan mempertim-
bangkan pengetahuan diri dan kesiapan diri dalam meng-
ambil keputusan. Ada tiga aspek yang mendasari keputusan
karier, antara lain pengetahuan, kesiapan, dan keteram-
pilan. Aspek pengetahuan ditandai dengan pemahaman
individu akan dirinya sendiri, tujuan hidup, lingkungan,
nilai-nilai, dan informasi dunia kerja. Aspek kesiapan
ditandai dengan keyakinan dan keinginan individu. Aspek
keterampilan ditandai dengan tindakan nyata (in action)
yang diwujudkan oleh individu. Secara rinci individu yang
memiliki keterampilan dalam mengambil keputusan karier
akan menunjukkan perilaku yang mandiri, luwes, kreatif,
dan bertanggung jawab.
Pembuatan keputusan merupakan bagian penting dari
kehidupan individu karena merupakan proses yang meli-
batkan pencarian dan pengolahan informasi untuk mema-
hami pilihan yang tersedia (Gushue, et al., 2006). Kepu-
tusan yang dibuat pasti akan beraneka ragam tergantung
pada masing-masing individu.Jadi, esensi pengambilan
keputusan karier pada studi ini yaitu kemampuan individu
dalam menentukan skala prioritas tentang tujuan kehidu-
pan setelah menyelesaikan pendidikan di Sekolah Mene-
ngah Atas (SMA) yang melibatkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Pengambilan keputusan karier terbentuk
atas tiga aspek yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomo-
torik.Aspek kognitif ditunjukkan dengankesadaran diri,
pemahaman akan informasi, pemahaman akan tujuan, dan
analisis langkah-langkah. Aspek afektif ditunjukkan dengan
kesiapan menerima konsekuensi atas pilihan hidup, keyaki-
nan diri, dan penekanan akan nilai-nilai hidup. Aspek
psikomotorik ditandai dengan menggabungkan hasil
pengetahuan dan pemikiran, mengidentifikasikan kegiatan
ekstrakurikuler, dan menimbang hasil pembicaraan dengan
orang dewasa.
Studi menggunakan konseling realitas sebagai intervensi
untuk meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan
p-ISSN 2301-6167
e-ISSN 2528-7206
○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○
123
karier siswa SMA. Melalui strategi konseling realitas, indivi-
du menanamkan cita-cita mereka sendiri sesuai dengan
keinginan dan sistem kepercayaan yang mengatur perilaku
individu tersebut. Setiap perilaku merupakan tindakan pilihan
yang terdiri dari empat komponen yaitu tindakan, pemiki-
ran, perasaan, dan fisiologi (Glasserdalam Law & Guo,
2014). Selain itu, kegiatan konseling secara khusus dipan-
dang sebagai jantung bimbingan (counseling is the heart
of guidance) karena bantuan konseling lebih langsung
bersentuhan dengan kebutuhan dan masalah individu secara
individual, walaupun berlangsung dalam seting kelompok
(Kartadinata, 2007).
Keterampilan pengambilan keputusan karier merupakan
sebuah proses yang tidak hanya meliputi pilihan karir tetapi
melibatkan proses membuat komitmen untuk melaksana-
kan tindakan yang diperlukan untuk melaksanakan pilihan
tersebut (Brown, 2002; Nota, et al., 2007; Wong, et al.,
2011). Lebih lanjut, Wubbolding(2000) dan Corey (2008)
mengemukakan bahwa prosedur WDEP yang hebat, tidak
akan banyak bermanfaat bagi seseorang untuk keluar dari
masalah yang membelenggunya, jika tidak disertai komit-
men atau tekad yang kuat untuk melaksanakan rencana.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa rencanasaja tidak
cukup tanpa action.Komitmen individu dalam melaksa-
nakan action telah terbentuk pula melalui konseling realitas.
Penanaman komitmen dan adanya ketiga aspek keteram-
pilan pengambilan keputusan karier (kognitif, afektif, psiko-
motorik) yang termuat dalam strategi konseling realitas,
menjadikan konseling realitas suatu strategi yang lengkap
dalam mengembangkan pengambilan keputusan karier
siswa.
Konseling realitas terbukti efektif untuk menentukan
keputusan. Hasil studi Mahaffey & Wubbolding (2015)
menunjukkan bahwa penggunaan konseling realitas dapat
membantu pasangan suami isteri dalam memahami dan
membuat pilihan tentang hambatan komunikasi yang
dialami. Penggunaan prinsip WDEP sebagai kerangka
intervensi singkat membantu pasangan yang memiliki
masalah komunikasi dengan perolehan wawasan, katarsis,
keterbukaan diri, dan tujuan.
Senada dengan hasil studi Mahaffey & Wubbolding
(2015), dalam studi ini konseling realitas terbukti efektif
untuk meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan
karier siswa SMA. Peningkatan skor keterampilan pengam-
bilan keputusan karier pada siswa SMAN 1 Karangnongko
tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari segi
internal (pemahaman terhadap materi, kematangan, dan
keinginan untuk berubah) maupun dari segi eksternal (meto-
de, fasilitator, dan dukungan lingkungan sekitar). Pening-
katan yang terjadi pada siswa tidak hanya dilihat dari
perubahan skor secara statistik tetapi juga pedoman lain
untuk dapat menilai perubahan perilaku yang terjadi. Pedo-
man lain yang dimaksudkan yakni hasil observasi dan
evaluasi kegiatan yang dapat membantu menjelaskan dina-
mika perubahan yang terjadi. Meningkatnya skor pengam-
bilan keputusan karier ketika posttest diperkuatoleh hasil
lembar kepuasan konseli terhadap pelaksanaan strategi
konseling realitas.
SIMPULAN
Hasil studi menunjukkan bahwa konseling realitas efektif
untuk meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan
karier remaja, khususnya siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA). Keterampilan pengambilan keputusan karier memiliki
peranan penting bagi remaja sepanjang rentang kehidu-
pannya. Hasil studi dapat dijadikan sebagai strategi bagi
konselor untuk membantu siswa meningkatkan keteram-
pilan pengambilan keputusan karier.
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